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ABSTRAK: 

COVID-19 is a highly contagious disease. A global pandemic or epidemic indicates a COVID-19 infection that is 

so fast that almost no country or region in the world is absent from this dangerous virus. COVID-19 prevention 

practices need to be carried out to prevent the spread of the virus from becoming more widespread, especially for 

students as the nation's next generation who are expected to provide a good example for the surrounding 

environment. This study aims to describe the description of COVID-19 prevention practices in students at three 

universities in the city of Semarang. This research is a descriptive study using a cross sectional approach with a 

population of active undergraduate students from three universities in the city of Semarang. The sample size in 

this study were 390 respondents. The sampling technique used is quota sampling. The research instrument used 

in this study was a questionnaire distributed online via social media. The results showed that the proportion of 

students with good COVID-19 prevention practices were female students (66.6%), students with health field of 

study (78.4%), and students with a good level of knowledge (69.5%). 
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PENDAHULUAN 

COVID-19 merupakan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh coronavirus jenis baru yang 

ditemukan pada tahun 2019. Penyakit tersebut 

disebabkan oleh virus SARS-CoV 2 (severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2).1 Penyakit ini 

sering dikenal dengan COVID-19 yang merupakan 

infeksi virus yang sangat mudah menular.2  Wabah 

COVID-19 saat ini memiliki kemiripan dengan 

wabah sindrom pernapasan akut parah sebelumnya 

yaitu SARS dan MERS. Ketiga infeksi virus ini 

umumnya muncul dengan demam dan batuk, yang 

menyebabkan penyakit saluran pernapasan bagian 

bawah, hal ini dapat diperburuk apabila penderita 

sudah lanjut usia dan memiliki kondisi kesehatan 

yang buruk atau memiliki penyakit penyerta.3 Telah 

dilaporkan bahwa sekitar 2–10% pasien COVID-19 

memiliki gejala gastrointestinal seperti muntah, diare, 

dan sakit perut.4 

Analisis genom mengungkapkan bahwa SARS-

CoV-2 secara filogenetis terkait dengan virus 

kelelawar yang menyerupai sindrom pernapasan akut 

seperti SARS, oleh karena itu kelelawar diduga 

sebagai reservoir primer yang paling mungkin 

membawa virus ini. Sumber perantara penularan dari 

manusia ke manusia sudah terkonfirmasi.2 Penularan 

SARS-CoV-2 dari manusia ke manusia terjadi 

terutama di antara anggota keluarga, termasuk kerabat 

dan teman yang berhubungan dekat dengan pasien.5 

Peningkatan jumlah kasus teridentifikasi positif 

COVID-19 terjadi dalam waktu yang singkat dan 

membutuhkan penanganan segera. Virus ini dengan 

sangat mudah menyebar dan menginfeksi siapapun 

tanpa pandang usia. Kondisi ini diperparah dengan 

belum adanya metode pengobatan khusus atau vaksin 

terhadap penyakit coronavirus yang baru sehingga 

pada situasi ini intervensi non-farmasi lebih 

diutamakan, seperti strategi pencegahan penyebaran 

virus oleh masyarakat guna memperlambat transmisi, 

khususnya diantara populasi yang memiliki risiko 

tinggi.6 

Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan jumlah kasus terkonfirmasi positif 

COVID-19 di Indonesia yang tidak sedikit, yaitu 

terdapat 650.197 kasus positif dengan 19.514 pasien 

dinyatakan meninggal dunia per tanggal 18 Desember 

2020. Angka ini masih terus meningkat setiap 

harinya. Di Jawa Tengah, Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah mencatat sebanyak 69.301 pasien yang 

dikonfirmasi COVID-19 tersebar di seluruh Jawa 

Tengah per tanggal 18 Desember 2020. Di Kota 

Semarang sendiri angka pasien yang di konfirmasi 

positif COVID-19 sudah mencapai 807 kasus per 

tanggal 17 Desember 2020. 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir 

dan kerencanaan dalam bertindak. Sebagai seorang 

terpelajar dan bagian dari masyarakat, maka 

mahasiswa memiliki peran yang kompleks dan 

menyeluruh sehingga dikelompokkan dalam tiga 

fungsi yaitu agent of change, social control dan iron 

stock. Selama masa pandemi COVID-19 ini, 
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mahasiswa diharapkan dapat membantu mengontrol 

pergerakan masyarakat sehingga lebih bijak dalam 

menanggulangi pandemi ini dan secara aktif 

mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 di 

lingkungan universitas dan lingkungan 

bermasyarakat.7 

Belum adanya penelitian mengenai gambaran 

praktik pencegahan COVID-19 pada mahasiswa, 

membuat peneliti tertarik ingin meneliti 

bagaimanakah gambaran dari praktik pencegahan 

COVID-19 pada mahasiswa di tiga perguruan tinggi 

di Kota Semarang.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan observasional analitik 

menggunakan rancangan studi cross sectional atau 

potong lintang yang bertujuan untuk menganalisis 

gambaran praktik pencegahan COVID-19 pada 

mahasiswa di Kota Semarang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 390 

mahasiswa S1 aktif dari tiga perguruan tinggi di Kota 

Semarang. Teknik sampling yang digunakan untuk 

menentukan sampel adalah Quota Sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengambilan data yaitu angket berupa google form 

yang disebarkan secara online media sosial. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat. Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat menggunakan Uji Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
N % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 100 25,6 

Perempuan 290 74,4 

Bidang Ilmu   

Kesehatan 162 41,5 

Non-Kesehatan 228 58,5 

Tingkat Pengetahuan   

Baik 246 63,1 

Buruk 144 36,9 

Praktik   

Baik 249 63,8 

Buruk 141 36,2 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

responden perempuan memiliki proporsi yang lebih 

besar yaitu 74,4%, sedangkan responden laki-laki 

sebanyak 25,6%. Proporsi responden dengan bidang 

ilmu kesehatan dan non kesehatan hampir sebanding 

yaitu sebanyak 41,5% dan 58,5%. Proporsi 

mahasiswa dengan tingkat pengetahuan baik lebih 

banyak dibandingkan proporsi mahasiswa dengan 

tingkat pengetahuan yang buruk yaitu sebesar 63,1% 

dan 36,9%. Lebih dari setengah responden memiliki 

praktik yang baik yaitu 63,8% dan sebanyak 36,2% 

responden memiliki praktik yang buruk.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat  

Variabel 

Praktik Pencegahan COVID-19 

Baik Buruk Total 

f % f % f % 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 56 56,0 44 44,0 100 100,0 

Perempuan 193 66,6 97 33,4 290 100,0 

Bidang Ilmu       

Kesehatan 127 78,4 35 21,6 162 100,0 

Non kesehatan 122 53,5 106 46,5 228 100,0 

Tingkat Pengetahuan       

Baik 171 69,5 75 30,5 246 100,0 

Buruk 78 41,6 66 45,8 144 100,0 

Jenis kelamin adalah salah satu determinan 

perilaku yang bersifat bawaan atau sudah ada sejak 

lahir. Berdasarkan tabel 2 terhadap variabel praktik 

pencegahan COVID-19 menunjukkan bahwa proporsi 

mahasiswa yang memiliki praktik pencegahan 

COVID-19 yang baik lebih tinggi pada mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 66,6%. 

Dalam hal ini jenis kelamin laki-laki memiliki praktik 

pencegahan COVID-19 yang lebih rendah 

dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan.8,9 

Sebuah studi menyatakan bahwa praktik pencegahan 

COVID-19 lebih tinggi pada mahasiswa berjenis 

kelamin perempuan dibandingan mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki.10 Penelitian yang dilakukan di 

Kalimantan Selatan juga menunjukkan bahwa 

masyarakat berjenis kelamin perempuan cenderung 

memiliki pengetahuan seputar pencegahan COVID-19 

dibandingkan masyarakat berjenis kelamin laki-laki. 

Hal tersebut dikarenakan masyarakat berjenis kelamin 

perempuan memiliki lebih banyak waktu untuk 

membaca atau berdiskusi dengan lingkungannya 

terkait pencegahan COVID-19.11 

Bidang ilmu yang ditekuni mahasiswa dalam 

studinya sangat mempengaruhi ilmu dan informasi apa 

saja yang didapat selama masa kuliahnya. Seperti hal 

nya mahasiswa yang mengambil bidang ilmu 

kesehatan akan lebih banyak mendapatkan informasi 

seputar COVID-19 dibandingkan dengan mahasiswa 
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yang mengambil bidang ilmu non-kesehatan, karena 

mahasiswa kesehatan lebih banyak membaca informasi 

seputar kesehatan.12 

Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa mahasiswa 

dengan bidang ilmu kesehatan memiliki praktik 

pencegahan COVID-19 yang lebih baik dibandingkan 

mahasiswa dengan bidang ilmu non kesehatan yaitu 

sebesar 78,4%. Mahasiswa kesehatan memiliki akses 

yang lebih baik terhadap informasi kesehatan, 

mahasiswa kesehatan lebih familiar terhadap istilah-

istilah medis atau kedokteran dan tentu saja lebih 

berpengalaman di bidang kesehatan dibandingkan 

dengan mahasiswa non kesehatan.12 Mahasiswa 

kesehatan cenderung memilih internet sebagai sumber 

informasi yang dipercaya, terutama dari website resmi 

organisasi kesehatan seperti WHO atau jurnal 

penelitian kesehatan yang terpercaya.13 Mahasiswa 

kesehatan memiliki kemampuan untuk memahami 

informasi dan istilah-istilah sesuai bidangnya yaitu 

bidang kesehatan. 

Pengetahuan yang baik dapat didukung oleh 

penerimaan terhadap informasi yang beredar di 

masyarakat seputar COVID-19 dengan baik. 

Pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 

merupakan aspek yang sangat penting dalam masa 

pandemi seperti sekarang ini, yang meliputi penyebab 

COVID-19 dan karakteristik virusnya, tanda dan 

gejala, istilah yang terkait dengan COVID-19, 

pemeriksaan yang diperlukan, proses transmisi serta 

upaya pencegahan terkait penyakit ini.1 Berdasarkan 

tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki 

praktik pencegahan COVID-19 yang baik juga 

(69,5%). Hal tersebut dikarenakan sebuah perilaku 

akan bertahan dengan lama apabila didasari oleh 

pengetahuan.14 Informasi yang didapat seputar 

COVID-19 baiknya perlu dicek terlebih dahulu 

kebenarannya agar tidak menimbulkan informasi-

informasi palsu yang dapat menyesatkan orang lain 

karna informasi tersebutlah yang membentuk 

pengetahuan mengenai COVID-19. Semakin banyak 

informasi yang diperoleh masyarakat maka semakin 

besar kemungkinan untuk timbulnya kesalahan 

persepsi tentang COVID-19 karena masih ada 

masyarakat awam yang sering kali menerima informasi 

secara mentah tanpa dipahami terlebih dahulu 

maksudnya.15 Jika masyarakat memiliki pemahaman 

yang baik dan benar mengenai risiko tertular COVID-

19, tujuan pencegahan dan prosedur penggunaan APD 

maka risiko untuk tertular COVID-19 semakin dapat 

dicegah. 

 

KESIMPULAN 

Proporsi mahasiswa dengan praktik pencegahan 

COVID-19 yang baik adalah mahasiswa berjenis 

kelamin perempuan (66,6%), mahasiswa dengan 

bidang ilmu kesehatan (78,4%), dan mahasiswa dengan 

tingkat pengetahuan yang baik (69,5%). 
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